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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kualitas Laba, Profitabilitas dan
Leverage terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan 32 sampel perusahaan
LQ45 yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Analisis vang dilakukan
dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif: uji normalitas data

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji parsial (uji t), kualitas laba dan
Debt 1o Assei Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai probabilitas Iebih
kecil dari 0,05, sedangkan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan
probabilitas lebih besar dari 0,05.

Secara Simultan (uji ), Kualitas Laba, Profitabilitas dan Leverage berpengaruh secara
bersama-sama terhadap nilai perusahaan dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 lebih kecil
dari 0,05. Berdasarkan hasil koefisien determinasi dapat disimpulkan ketiga variabel
independen mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 14,1%.

Kata kunci : kualitas laba , profitabilitas , leverage , peringkat obligasi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam Teori Keagenan menggambarkan hubungan antara Agen dan Prinsipal.

Dimana pihak Manager scbagai agen harus dapat menjalankan suatu perusahaan dengan
berbagai pengambilan keputusan yang terbaik untuk meningkatkan kekayaan pihak
prinisipal yaitu pemegang saham. Namun kadangkala pihak pemegang saham tidak dapat
mengawasi semua keputusan dan kegiatan vang dilakukan oleh para Manager, schingga
akan menjadi sualu ancaman bila apa yang dilakukan oleh pihak Manager bukan untuk
kesejahteraan pemegang saham melainkan untuk kesejahteraan mereka sendiri.

Informasi Laporan keuangan vang berkualitas dapat membantu dalam membuat
keputusan seperti bagi para investor dan calon investor. Jika informasi tentang laba tidak
berkualitas. maka investor bisa melakukan investasi pada perusahaan yang labanya tinggi
tetapi kualitasnya rendah. Keputusan investasi atau keputusan kontrak yang didasarkan
pada laba vang kurang berkualitas akan dapat menyebabkan kesalahan wealth transfer
karena laba yang kurang berkualitas akan memberikan sinyal yang kurang baik.

Menurut Hamonangan Siallagan , Discretionary accual sebagai proksi kualitas laba
secara negatif berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Semakin kecil discretionary
accrual (discretionary accrual yang rendah mengindikasikan kualitas laba yang tinggi)
maka nilai perusahaan semakin tinggi. Discretionary accrual wyang rendah
mengindikasikan praktik oportunistic manajemen juga semakin rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaporan keuangan (laba) perusahaan sudah merefleksikan
peruszhaan vang sebenamya. Sehingga dengan kualitas laba yang semakin tinggi
(discretionary accrual yang rendah) akan direspon positif oleh pihak ke tiga, dengan
demikian nilai perusahaan akan semakin tinggi. Menurut Ummi Isti’adah Kualitas Laba
Jjuga berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Agar dapat melangsungkan aktivitas operasinya, Suatu entitas haruslah berada
dalam keadaan yang menguntungkan/profitable, karen tanpa adanva keuntungan akan
sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi akan diminati sahamnya oleh investor. Sehingga, dengan
demikian profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan,




Menurut Umi Mardiyanti Profitabilitas memiliki pengaruh vang positif signifikan
terthadap nilai perusahaan. Karena profil yang tinggi akan memberikan indikasi prospek
perusahaan yang baik schingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan
permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat akan menyebabkan nilai
perusahaan yang meningkat.

Kebijakan hutang juga dapat dihubungkan dengan nilai perusahaan. Kebijakan
hutang merupakan kebijakan perusahaan tentang seberapa jauh sebuah perusahaan
menggunakan pendanaan hutang. Pada Trade off theory menjelaskan bahwa semakin tinggi
perusahaan melakukan pendanaan menggunakan hutang maka semakin besar pula resiko
mereka untuk mengalami kesulitan keuangan karena membayar bunga tetap vang terlalu
besar bagi para debtholders setiap tahunnya dengan kondisi jaba bersih yang belum pasti
(harcruptoy cost of debe).

Penggunaan hutang/pinjaman sebagai sumber pendanaan perusahaan memiliki
keuntungan dan kerugian. Keuntungan penggunaan hutang diperoleh dari pajak yaitu
pembayaran bunga pinjaman dapat digunakan sebagai pengurangan pajak ., sedangkan
kerugian penggunaan hutang berhubungan dengan timbulnva biaya keagenan dan biava
kepailitan,

Berdasarkan penelitian Umi Mardivantt Kebijakan hutang  berpengaruh positif
tetapi tidak signilikan terhadap nilai perusahaan. [lal tersebut sejalan dengan penelitian
yvang dilakukan oleh Ni Putu Yuni Pratiwi menyatakan bahwa ada pengaruh Struktur
Modal terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas. maka penulis tertank menulis penelitian dengan judul
“Pengaruh Kualitas Laba, Profitabilitas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan
Pada Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEID Periode
2013-2016.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yvang telah dikemukakan, maka dapat dibuat perumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Kualitas Laba terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
L0435 yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia 7

2. Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
LQ45 yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia ?
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3. Apakah terdapat pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan LQ45
vang terdafiar di Bursa Efek Indonesia ?

4. Apakah terdapat pengaruh Kualitas Laba, Profiiahilitas dan Leverage terhadap Nilai
Perusahaan sccara bersama-sama pada perusahaan LQ45 vang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah vang telah dikemukakan, maka adapun tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Kualitas Laba terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan L.OQ45 yang terdaliar di Bursa Efek Indonesia

2, Untuk mengetahui apakah terdapat pengarvh antara Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan 1.OQ45 vang terdaftar di Bursa Efek Indonesi.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengarub antara leverage terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan 1.Q45 vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Kualitas Laba, Profitabilitas dan
Leverage lerhadap Nilai Perusahaan secara bersama-sama pada perusahaan LO45

vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Teori Keagenan (Agency Theory)

Pearce dan Robinson (2008) menjelaskan juga bahwa : “Teori keagenan adalah
sekelompok gagasan mengenai pengendalian organisasi yang didasarkan pada keyakinan
bahwa pemisahan kepemilikan dengan manajemen memiliki potensi bahwa keinginan
pemilik diabaikan™ (hlm.47).

Dalam hal ini Atmaja (2008) menyatakan sebagai berikut : “Hubungan keagenan
atau agency relantionship muncul ketika satu atau lebih individu (majikan) menggaji
individu lain (agem atau karyawan) untuk bertindak atas namanya, mendelegasikan
kekuasaan untuk membuat keputusan kepada agent a;tau karyawannya * (hlm. 12).

Menurut Eisenhardt, (1985), Dari perspektif teori keagenan, kelemahan corporate
governance merupakan bagian dari biaya keagenan vang terjadi dan mencerminkan
adanyaperbedaan kepentingan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajemen). Agen
sering melakukan shirking atau penyalahgunaan sumber daya perusahaan baik dalam
bentuk pecuniary benefirs (manfaat yang berhubungan dengan vang) maupun non-
pecuniary benefits (manfaat yang tidak berhubungan dengan uang) dalam jumlah yang
berlebihan. Tindakan agen yang merugikan perusahaan terjadi karena adanva asimetri
informasi antara prinsipal dan agen menyangkut masalah yang berhubungan dengan
organisasi, sehingga prinsipal mengalami kesulitan untuk mengetahui (ebserve) apakah
agen sudah bertindak sebagaimana mestinya

Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 secara garis besar
mengatur tentang mekanisme hubungan. peran, wewenang, tugas dan tanggung jawah,
prosedur dan tata cara rapat, serta proses pengambilan keputusan dari organisasi minimal
vang harus ada dalam perseroan, yaitu Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Direksi,
dan Dewan Komisaris .

Kedudukan pemegang saham minoritas vang umumnya dimiliki dan tersebar dari
berbagai kalangan masyarakat juga seringkali tidak terwakili dalam pengambilan
keputusan di dalam perusahaan, sehingga menyebabkan kedudukan dan kewenangannya
juga dianggap kurang penting dalam mengangkat dan menentukan siapa vang akan



menjadi Dewan Dircksi. Akhimya yang menentukan keanggotan badan tersebut adalah
pemegang saham mayoritas.

Kualitas Laba

Dalam literatur penelitian akuntansi, terdapat berbagai pengertian kualitas laba dalam
perspekiif kebermanfaatan dalam pengambilan keputusan

Selama ini tidak ada ukuran yang pasti atau tepat untuk mengukur seberapa besar
kualitas laba dari suatu laporan keuangan, yang ada hanya mcrupakan pendekatan yang
digunakan untuk memproksi kualitas laba terscbut. Oleh karena itn ukuran laba yang
digunakan oleh peneliti yang satu bisa berbeda dengan yang lain.

Beberapa teknik manajemen laba (earmings management) yang dilakukan oleh pihak
manajemen dapat mempengaruhi  pelaporan laba. Praktik manajemen laba akan
mengakibatkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah. Laba dapal dikatakan
berkualitas tinggi apabila earnings yang dilaporkan dapat digunakan oleh para pengguna
(uscrs) untuk membuat keputusan yang terbaik, dan dapat digunakan untuk menjelaskan
atau memprediksi harga dan retumn saham (Bernard dan Stober, 1998).

Pengnkuran Manajemen Laba yaitu diukur dari Discretionary accuals . Healy (1985)
menyatakan laba akuntansi dapat diuraikan menjadi arus kas operasi dan accruals.
Acceruals terdiri dan discretionary dan non discretionary,accruals. Discretionary accruals
merupakan penyesuaian arus kas oleh manajer dari serangkaian kesempatan prosedur
akuntansi yang disusun oleh bad an pembuat stan dar. Penelitian ini menggunakan model
Jones vang dimodifikasi (modified Jones~' Model) untuk menghitung discretionary
accruals dengan alasan bahwa model ini dianggap lebih baik di antara model yang lain
vang digunakan untuk mengukur manajemen laba (Dechow et al., 1995).

Untuk memperoleh nilai discretionary accruals. pertama sekali dicari nilai total accruals:

TACC:t = Net income - Cash flow from operation ............
TACCiUTAit-1=al(1/TAit-1)+a2(ASALit-ARECit/TAit- 1)+ a3(PPEit/TAit-1) + &it
NDACCi=41(1/TAit-1}Ha2(ASALit-ARECI/TAlt-1 +a3(PPEIUTAiit- 1)

DACCit “TACCivTAit-1-[41{1/TAit-1) + 2(ASALit-ARECIUTAi-1) + 43(PPE/TAIt- 1)




C. Profitabilitas

Profitabilitas ini memberikan gambaran seberapa efektif perusahaan beroperasi
sehingga memberikan keuntungan bagi perusahaan.

Menurut Farah Margaretha (2014) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
atau labadalam suatu periode tertentu (him 114).

Menurut Munawir (2010) profitabilitas adalah : “Rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas
atau profitabilitas suatu perusabaan divkur dengan kesukscsan perusahaan  dan
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif dengan demikian profitabilitas
suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh
dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut™,

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan untuk menilai dan mengukur posisi keuangan
perusahaan dalam suatuperiode tertentu atau untuk beberapa periode. vaitu:
1. Return On Asset (ROA)

ROA Dbiasa juga discbut sebagai ROl (Return Onlnvestment). “ROA merupakan
perbandingan laba bersih setelahpajak (dikurangi dividen saham biasa) dengan aktiva
atau ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham diperusahaan.

Rumus vang dapat digunakan adalah:

2. Net Profit Margin
Net Profit Margin atau margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan.Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan ataspenjualan,
Rumus yang digunakan adalah:

Net Profit after tax
Sales

Net Profit Margin =




resiko yang tinggi menunjukan peningkatan dari resiko pada kreditor, DAR dapat
dihitung dengan rumus:

Total Hutang

Debt Ratio =
ebt to Asset Ratio Total Alitiva

b. Debt 1o Equity Ratio (DER)

Deht to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilal utang dengan
ckuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Untuk mencari debit to equity ratio
dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

DebkE By B = Total Hutang
R T

c. Long term Debt to Egquity Ratio (LDER)
Rasio ini menunjukan perbandingan antara klaim keuangan jangka panjang vang
digunakan untuk mendanai kesempatan investasi jangka panjang. Rasio ini dapal
dihitung dengan rumus;

Total Kewafiban Jangka Panjang
LDER = -
Total Ekuitas

E. Nilai Perusahaan
1. Pengertian Nilai Perusahaan

Fuad., dkk (2008) menjelaskan bahwa : “Nilai perusahaan merupakan harga jual -
perusahaan yang dianggap layak oleh calon investor sehingga ia mau membayarnva,
Jika suatu perusahaan akan dijual (hlm. 23).

Mardiyanto (2009) menjelaskan juga bahwa : “Nilai perusahaan adalah nilai
sekarang dari serangkaian arus kas masuk yang akan dihasilkan perusahaan pada masa
mendatang (hlm. 182).

Margaretha (2005) menjelaskan juga bahwa : “Nilai perusahaan yang sudah go
public tercermin dalam harga pasar saham perusahaan. Sedangkan nilai perusahaan
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yang belum go public nilainya terealisasi apabila perusahaan akan dijual (total aktiva
dan prospek perusahaan, risiko usaha, lingkungan usaha, dan lain-lain)”(him, 1).

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan adalah
suatu kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan yang tercermin dalam

harga pasar saham perusahaan tersebut.

2. Pengukuran Nilai Perusahaan
Beberapa indikator yang digunakan untuk nilai perusahaan diantaranva adalah -
a) FPrice Earning Rario (PER)
Menurut Brigham dan Houston (2001) dalam Wijaya dan Wibawa (2010),
PER. menunjukkan perbandingan antara closing price dengan laba per lembar
saham (earning per share). PER dapat dihitung dengan rumus:

Harga Pasar Saham

PER =
Laba per Lembar Saham

b) Tobin's O ratio (1) Tobin)
Q Tobin adalah nilai pasar dari aset perusahaan dibagi dengan biaya
penggantiannya. ) Tobin dapat dihitung dengan rumus:

Nilai Pasar Aset Perusahaan
Bigya Penggantion Aset Perusahagn

Q tobin=

c) Price Book Value (PBV)
PBV merupakan hasil perbandingan antara harga saham dengan nilai buku.
Nilai buku per lembar saham dapat dihitung dengan membandingkan total ekuitas
saham biasa dengan jumlah saham beredar,
Dengan membagi harga per lembar saham dengan nilai buku akan
diperoleh rasio nilai pasar/ nilai buku sebagai berikut (Brigham dan Houston,
2009) :

R _ Harga pasar per lembar saham
io PBV Nilai buku per lembar saham




F. Penelitian Terdahula

i.

n

Hamonangan dan Mas’ud dalam jumal Mekanisme Corporate Governance, Kualitas
Laba dan Nilai Perusahaan, menyatakan bahwa mekanisme corporate govemnance
memengaruhi kualitas laba. Mekanisme tersebut terdiri dari: pertama, kepemilikan
manajerial secara positif berpengaruh terhadap kualitas laba. Kedua, dewan komisaris
secara negatif berpengaruh terhadap kualitas laba .Ketiga, Komite audit secara positif
berpengaruh terhadap kualitas laba. Dan kualitas laba secara positif berpengaruh
terhadap nilai perusahaan

Hamonangan dalam jurnal Kualitas Laba terhadap Nilai Perusahaan, menyatakan
bahwa Variabel discretionary aceruals (DACC) dengan probabilitas 0,0002. Hal
tersebut menunjukkan  kualitas laba mempengaruhi nilai perusahaan. leverage
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

. Umi Mardiyanti.Gatot Nazir Ahmad, Ria Putri , dalam jurnal Pengaruh Kebijakan

Dividen, Kebijakan Hutarg dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2005-2010, menyatakan bahwa
Dividend payout ratio (DPR) secara parsial memiliki pengaruh vang tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan.  Kebijakan hutang berpengarub positif tetapi tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan, Profitabilitas memiliki pengaruh yang positil
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ni Putu Yuni Pratiwi, Fridayana Yudiaatmaja, | Wayan Suwendra, dalam jurnal
Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan,
menyatakan bahwa ada pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan.ada
pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap Nilai Perusahaan

Ui Isti ‘adah dalam jurnal Faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan pada
Perusahaan Manufaktur menyatakan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial tidak
berpengaruh terhadap Kualitas Laba. variabel Kepemilikan Institusional berpengaruh
terhadap Kualitas Laba. Komite Audit memiliki berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

Sri Hermuningsih dalam Jurmmal Pengaruh Profitabilitas, Growth Opportunity,
Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Publik di Indonesia,
menyatakan bahwa Profitabilitas, Growth Opportunity dan Struktur Modal
berpengaruh langsung terhadap Nilai Perusahaan
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G. Hubungan Antar Variabel & Kerangka Pemikiran

1.

2L

Hubungan Kualitas Laba terhadap Nilai Perusahaan

Kecenderungan manajemen untuk memperlihatkan laba yang besar membuat
para investor dan kreditor sering melakukan kesalahan dengan hanya melihat nef
income at face value dan mengabaikan kualilas laba atas laporan Kevangan yang
disajikan. Kurangnva kualitas informm.i atas laba bisa terjadi karena kebohongan
yvang sengaja dilakukan oleh penyajinva untuk menyesatkan para pengguna laporan
keuangan tersebut.

Laba vang kurang berkualitas bisa terjadi karena dalam menjalankan bisnis
perusahaan, manajemen bukan merupakan pemilik perusahaan. Pemisahan
kepemilikan ini akan dapat menimbulkan konflik dalam pengendalian  dan
pelaksanaan pengelolaan perusabaan yang menvebabkan para manajer bertindak
tidak sesuai dengan keinginan para pemilik. Konflik ini tidak terlepas dari
kecenderungan manajer untuk mendapat keuntungan pribadi dengan mengorbankan
kepentingan para pemilik.

HI : Terdapat pengaruh antara Kualitas L.aba terhadap Nilai Perusahaan ((J-Tohins).

Hubungan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya
dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha
terscbut mempunyai prospek vang baik di masa vang akan datang. Dengan demikian
setiap badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena
semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan maka kelangsungan hidup badan
usaha tersebut akan lebih terjamin. Semakin tinggi nilai profit yang didapat maka
akan semakin tinggi nilai perusahaan. Karena profit vang tinggi akan memberikan
indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut

meningkatkan permintaan saham.

H2 : Terdapat pengaruh antara Profitabilitas (ROE) terhadap Nilai Perusahaan (-
Tohiny).
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3. Hubungan Leverage terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan teori struktur modal, apabila posisi struktur modal berada di atas

tareet struktur modal optimalnya, maka setiap pertambahan hutang akan menurunkan
nilai perusahaan. Struktur modal yang dapal memaksimumkan nilai perusahaan atau
harga saham adalah sturktur modal yang terbaik (Husnan, 2000). Teori frade-off
memprediksi hubungan positif antara struktur modal dengan nilai perusahaan dengan
asumsi keuniungan pajak masih lebih besardari biaya tekanan financial dan biaya

keagenen.
H3 : Terdapat pcngaruh antara Levergge (DAR) terhadap Nilai Perusabaan (-
Tohins).

Berdasarkan hubungan antar variabel tersebut dapat digambarkan kerangka pemikiran

sebagal berikut;
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
r )
Kualitas Laba [X1 -
o [x ] K
\ /
= ™
Profitabilitas (X2) H2 5 Nilai Perusahaan (Y)
(ROE) - (Q Tobins)
™y
Leverage [X3) 5
{Debt to Asset Ratio) ] H3
L A

H4
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H. Hipotesis
Berdasarkan Hubungan Antar Variabel dan Kerangka Pemikiran diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Terdapat pengaruh antara Kualitas l.aba terhadap Nilai Perusahaan (Q Tobins)
H2: Terdapat pengaruh antara Profitabilitas (ROE)  terhadap Nilai Perusahaan

(Q Tobins)

H3: Terdapat pengaruh antara Leverage (DAR) terhadap Nilai Perusahaan (Q Tobins)
H4: Terdapat pengaruh antara Kualitas Laba. Profitabilitas (ROE) |, Leverage (DAR)

terhadap Nilai Perusahaan (Q Tobins) sccara bersama-sama
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A,

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Pencelitian

Menurut  Sugivono  (2010) jenis penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif (Causal-Comparative research)
yaitu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat dua
variabel atau lebih, yang pada penelitian ini menjelaskan pengaruh Kualitas laba |
Profitabilitas dan Leverage terhadap Wilai Perusahaan. Penelitian kausal komparatif
merupakan tipe penelitian ex pas facto yaitu tipe penelitian terhadap data yang
dikumpulkan sectelah terjadinya suatu fakta atau pi:l'i.:i'liwu.

Dalam penelitian ini Kualitas laba yang diproksikan dengan discretionary accruals,
Profitabilitas yang diproksikan dengan Net Profit Margin dan Leverage yvang diproksikan
dengan Debt to Equity Ratio merupakan variabel independen sedangkan Nilai Perusahaan
yang diproksikan dengan Q Tobin's adalah variabel dependen. Menurut analisis dan jenis
data, penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif yaitu penelitian berbentuk
angka. Data kuantitatil dapat dikelompokan menjadi dua yaitu data diskrit dan data
kontinum. Data diskrit tersebut juga data nominal yaitu data vang dipcroleh dari hasil
menghitung atau membilang. Sedangkan data kontinum adalah data yang diperoleh dari
hasil pengukuran.

Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi Variabel adalah gambaran tentang struktur penelitian yang
menjabarkan variabel atau subvariabel kepada konsep, dimensi, indikator dan ukuran
vang diarahkan untuk memperoleh nilai variabel. Menurut Sugiyono (2010 hal 58), pada
dasarnya variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sechingga memperoleh informasi tentang hal yang
diteliti, kemudian akan ditarik sebuah kesimpulan dari penelitian tersebut.

Berikut ini akan dijelaskan masing-masing operasionalisasi variabel yang
digunakan:
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1. Variabel Bebas (Independent Variable)
WVariabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent.

Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. “variabel bebas adalah
merupakan variabel vang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnva variabel dependen (terikat)” (Sugivono, 2010:59) . Dalam penelitian ini
vang menjadi variabel bebas adalah:
a. Kualitas Laba (X2)
Adapun perhitungan kualitas laba dapat diukur sebagai berikut
TACC:t = Net income - Cash flow from operation ...
TACCItTAR-1=al{1/TAit-1)#+aZ{ ASALIt-ARECI/ TAI-1)+ a3(PPEITAIt-1) + £it
NDACCi=a1(1/TAit-1)+-a2(ASALit-ARECit/TAit-1)+i3(PPEIVTAli- 1)
DACCit =TACCit/ TAit-1-[a1(1/T Adt- )+ AN ASALit-ARECivTAIt-1) + 43(PPEIVTAIt- 1)

b. Profitabilitas (X
Retwrn On Equity menunjukkan s;abera[;a besarkeberhasilan atau kegagalan
pihak manajemen perusahaan dalam memaksimalkan tingkat hasil pengembalian
investasi para pemegang saham dan menckankan pada hasil pendapatan
schubungan dengan jumlah yang diinvestasikan.
Rasio refun on equify merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
menganalisa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modai

saham. Rasio ini dapat dihitung dengan cara:

A MNet Profit after tax
" Total Equity

. Leverage (X3)

Dalam penelitian ini menggunakan Debr to Asset Ratio sebagal proksi
leverage. Rasio ini menckankan pentingnya pendanaan hutang dengan jalan
menunjukan persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh utang. Rasio ini juga
menyediakan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mengatasi kondisi
pengurangan aktiva akibat kerugian tanpa mengurangi pembayaran bunga kepada
kreditor. Nilai resiko yvang tinggi menunjukan peningkatan dari resiko pada kreditor
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Debt to Asset Ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Total Hutang
Total Aktiva

[ Debt to Asset Ratio =

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel ini sering discbut sebagai variabel output. kriteria, konsekuen. Dalam
bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. “variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”
(Sugiyono, 2010:59)

Adapun yang menjadi variabel bebas dalam hal ini adalah Nilai Perusahaan
sebagai (Y) dan proksi yang digunakan adalah ) Tobin. Adapun perhitungan ()
Tobin dapat dilihat sebagai berikut:

(Harga pasar saham x Lbr saham beredar) + Nilai Hutang
Total Aktiva

() Tobin =

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2010 hal 115), Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan olch peneliti untuk dipahami dan kemudian ditarik kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan,

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan LQ45 vang
terdafiar di Bursa Efck Indonesia pada tahun 2013-2016 yang telah mempublikasikan
laporan keuangan berturut-turut sclama periode pengamatan sampel sebanyak 435
perusahaan

Sampel penelitian menurut Sugiyono (2010:116) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki olch populasi tersebut. Dalam penelitian ini digunakan teknik
Non Probability Sampling. Melalui teknik ini semua elemen populasi belum tentu
memiliki peluang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel secara purposive sampling.
“purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu™
(Sugiyono, 2010:122) , Dimana populasi memiliki kriteria-kriteria tertentu dengan
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tujuan mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria-kriteria vang
ditentukan.

Sampel ini memiliki keunggulan karena lebih efisien dalam waktu dan
tenaga.Sedangkan kelemahan dari teknik ini adalah tingkat keterwakilan (representatif)
rendah. Hal ini discbabkan karena pengambilan sampel ini tidak memberikan peluang
sama bagi tiap unsur atau anggota populasi untuk diambil sebagai sampel.

Adapun jumlah sampel vang diperoleh adalah sebanyak 32 perusahaan dengan
kriteria sebagai berikut :

I. Perusahaan yang tidak mengalami delisting di BEI pada periode nenelitian.
2. Mata vang vang digunakan dalam laporan keuangan adalah rupiah.

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian

4. Perusahaan yang perbandingan rasio nilai perusahaannya dibawah nilai 5

D. Rancangan Analisis 3

Rancangan analisis merupakan langkah-langkah vang dilakukan dalam
menganalisis data. Dalam penelitian ini data-data yang telah terkumpul akan dihitung
kemudian diolah dan dianalisis lebih lanjut apar menghasilkan informasi yang
bermantfaat.Pengolahan dan analisis data menggunakan bantuan SPSS (Statistical
Product and Service Selution) versi 20 dimana dengan menggunakan aplikasi ini
diharapkan tidak terjadi tingkat kesalahan yang cukup besar. Akan tetapi untuk
menunjang aplikasi ini dibutuhkan juga cara manual untuk menginput data.

Adapun Analisis yang digunakan yaitu dengan Statistik Deskriptif, Uji Normalitas
data, Uji Regresi Linear Berganda, Uji t (Uji Parsial), Uji F (Uji Anova), dan Uji

Koefisien Determinasi (R*)
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Sampel Penelitian

Sebelum menyajikan  hasil penelitian  dan  analisa data. peneliti  ingin
menyampaikan terlebih dahulu bahwa penelitian ini dilakukan melalui suatu lembaga
vaitu Indoncsian Capital Market Electronic Library (ICAMEL) gedung Bursa Efek
Indonesia Menara 11 lantai 1, Jalan Jend Sudirman Kav.52-53, Jakarta 12190. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah Perusahaan LQ45 vang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode tahun 2013-2016.

Dari 45 Perusahaan yang terdaftar di 1.Q45, 2 perusahaan yang mengalami
kerugian, 1 perusahaan tidak menggunakan mata uang rupiah . 2 perusahaan yang
memiliki rasio nilai perusahaan diatas nilai 5 dan 8 perusahaan yang delesting, schingga
hanya diperoleh 32 perusahaan yang dapat dijadikan sebagai sampel penelitian

Adapun daftar perusahaan yang dijadikan sampel selama periode 2013 - 2016
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Daftar Nama Perusahaan Sampel
| No Kode _J' ) Keterangan
1 AALI Astra Agro Lestari Thk,
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Thk. N
3 AKRA AKR Corporindo Thk. =
4 ASII Astra International Thik.
5 ASRI Alam Sutera Realty Thk. o=
6 BBCA Bank Central Asia Thk
7 _BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
3 BBRI Bank Rakyat Indonesia { Persero) Thk_
| 9 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Thbk.
10 BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk.
11 BMTR Global Mediacom Thk
12 BSDE Bumi Serpong Damai Thk.
13 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk.
14 GGRM Gudang Garam Thk.
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No Kode Keferangan

15 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk.
16 INDF Indofood Sukses Makmur Thk.

17 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Thk.

18 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk.

19 LPKR Lippo Karawaci Tbk.

20 LSIP PP London Sumatra Indonesia Thk.

21 MNCN | Media Musantara Citra Thk.

22 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk.
23 FTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Thk.
24 PTPP PP (Persero) Thk.

25 PWON Pakuwon Jati Tbk.

26 SCMA Surva Citra Media Thk.

27 SMGR Semen Indonesia ( Persero) Thk.

28 SMRA Summarecon Agung Thk.

29 TLEM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk.
30 UNTR United Tractors Thi.

31 WIKA Wijaya Karva (Persero) Thk.

32 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk.

B. Analisis Data
Data penelitian diolah dengan menggunakan program SPS5 ( Statistical Product and
Service Solution ) versi 20.00. dengan melakukan analisis statistik deskriptif, uji

normalitas data, dan uji hipotesis.

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berfujuan memberikan gambaran terhadap data-data pada variabel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang dilihat dari nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean). dan deviasi standar. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat

pada tabcl 4.2
Tabel 4.2
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Sid. Deviation
KL 128 860969 2 B6T36 1,0298878 21915697
ROE 128 00753 271630 2011048 27002097
DAR 128 o232 98575 5318400 22363041
TEBN 128 20818 449408 1,3765162 79403085
Valid N {listwisa) 128

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20.00
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b)

d)

Nilai Minimum dari Kualitas Laba adalah scbesar 0,86969 ada pada perusahaan
United Tractors Tbk. dan nilai maximum sebesar 2,86736 ada pada perusahaan
Suryva Citra Media Thk.

Nilai Minimum dari Retwrn on Equity adalah scbesar 0.00753 ada pada
perusahaan Global Mediacom Tbk dan nilai maximum sebesar 2,71630 ada pada
perusahaan Alam Sutera Realty Thk.

Nilai Minimum dari Debr to Asset Ratio adalah sebesar 0,10232 ada pada
perusahaan Lippo Karawaci Tbk dan nilai maximum sebesar 0.98575 ada pada
perusahaan Alam Sutera Realty Thk,

Nilai Minimum dari O-Tohins adalah sebesar 0,20819 pada perusahaan Global
Mediacom Tbk dan nilai maximum sebesar 4,49408 ada pada perusahaan Charoen
Pokphand Indonesia Thk

. Uji Normalitas Data 5

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau

tidak, dengan tingkat signifikansi (o) = 5%. Jika nilai signifikansi lebih besar dari o

maka dapal dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi lebih

keeil dari o maka dapat dikatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Menentukan

normalitas data dapat dilakukan dengan uji statistik ke/mogorov-smirnov.

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 128
Normal Parameters™® . o O=7
Std. Deviation T2T2TTEE

Absolute A01

Most Extreme Differences Positive 101
Negative - 047

Kolmogaorow-Smirnov Z 1,142
Asymp. Sig. (2-tailed) 147

a. Test distribution is Normal,

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20.00
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai significant adalah sebesar (.147
berarti diatas 0.05 , schingga dapat dikatakan bahwa data telah berdistribusi secara

normal

Grafik 4.1
Uji Normalitas Data dengan Grafik Histogram

Histegram

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20.00

Hasil tampilan grafik histogram menunjukkan pola distribusi yang tidak menceng ke
kiri maupun ke kanan berarti nilai residualnya menunjukkan pola distribusi normal.

Kemudian hasil dari uji normalitas dengan grafik P-P Plot dapat dilihat pada
grafik 4.2

Grafik 4.2
Uji Normalitas Data dengan Grafik P-P Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependeont Variable; TBN

1

Roreo B IR

Expastad Cum Pred

i

[T L T T T
f-F-] 0.2 [LE] [-Fd [-1.3 LW -]
Dbserved Cum Prab

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20.00
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Hasil tampilan grafik normal plot terlihat titik-titik tersebar disekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas.

3. Uji t (Uji Parsial)
Uji t (uji secara parsial) digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen
secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan :
a) Jika signifikan > 0,05 maka Ha ditolak.
b) Jika signifikan < 0.05maka Ha diterima.

Hasil uji t dapat dilihat dari tabel berikut ni :

Tabel 4.4
Uji t (Uji Parsial),
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 2,943 386 7631 000
KL -884 335 - 244 2639 009
i ROE J23 271 042 453 851
DAR -1,273 296 -, 360 -4,321 000

a. Dependent Variable: TBN
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20,00

Berdasarkan tabel uji t diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil uji t diatas pada variabel independen Kualitas Laba (KL) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima . yang artinya terdapat pengaruh antara Kualitas Laba
dengan Nilai Perusahaan ((J-Tobins).

2. Dari hasil uji t diatas pada variabel independen Profitabilitas (ROE) diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,651 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak . vang artinya tidak terdapat pengaruh antara
Profitabilitas (ROE) dengan Nilai Perusahaan ((-Tobins).
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3. Dari hasil uji t diatas pada variabel independen Leverage (DAR) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. yang artinya terdapal pengaruh antara Leverage
(DAR) dengan Nilai Perusahaan (Q-Tobins).

4. Uji F (Anova)
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan :
I} lika signifikan > 0,05 maka Ha ditolak (tidak terdapat nengaruh).
2)  Jika signifikan < 0,05 maka Ha diterima (terdapat pengaruh).

Hasil Uji F (Anova) dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5
Uji F (Anova),
ANOVA®
Model Sum of di Mean Square F Sig.
Squares
Regression 12,897 3 4,299 7,936 ,000°
1 Residual 67,174 124 542
Total 80,072 127

a. Dependent Variable: TEN

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20000

Dari uji ANOVA atau F rest didapat nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 , maka Ha diterima atau dapat dikatakan bahwa Kualitas Laba, Profitabilitas
(ROE) dan lLeverage (DAR) sccara bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan (O-Tobins).

5. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Untuk mengetahui kontribusi variabel independen terhadap naik turunnya
variabel dependen dapat dihitung dengan Koefisien Determinan (R2). Karena dalam
penelitian ini digunakan tiga variabel bebas maka digunakan Adjusted R2 (R2 yang
disesuaikan) scbagai koefisien determinasi dari kolom Adjusted R Square (R2) pada
output SPSS diperoleh angka dalam tabel 4.6
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Tabel 4.6

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”
Model R R Sguare | Adjusted R | Std Error of the
Sguare Estimate
1 401" 161 144 T3602270

a. Predictors: (Constant), DAR, KL, ROE
b. Dependent Variable: TBN

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20.00

Dari hasil pengolahan Regresi Liniear diketahui bahwa koefisien determinasi

Adjusted R Square = 0,141, yang artinya secara bersama-sama Kualitas Laba,

Profitabilitas (ROE) dan Leverage (DAR)

mempengaruhi Nilai Perusahaan (-

Tobins) sebesar 14,1% sedangkan sisanya 85.9% ( 100% — 14,1,6% ) dapat dijelaskan
oleh fakior-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penclitian terschut.

C. Pembahasan

1.

HI dalam penelitian ini diterima yang artinya terdapat pengaruh antara Kualitas
Laba dengan Nilai Perusahaan (Q-Tobins). Dimana nilai signifikansi yang
dihasilkan adalah sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut sejalan
dengan penclitian yang dilakukan oleh Hamonangan (2009} dan penelitian yang
dilakukan oleh Umi Isti ‘adah (2015).

H2 dalam penelitian ini ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh antara
Profitabilitas (ROE) dengan Nilai Perusahaan (O-Tobins). Dimana nilai
signifikansi yang dihasilkan adalah sebesar 0,651 lebih besar dari 0,05. Hasil
tersebut tidak sejalan dengan penclitian vang dilakukan oleh Umi Mardiyanti
(2012) dan penclitian yang dilakukan oleh Sri Hermuningsih (2013).

H3 dalam penelitian ini diterima yang artinya terdapat pengaruh antara Leverage
(DAR) dengan Nilai Perusahaan (Q-Tobins). Dimana nilai signifikansi yang
dihasilkan adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Put: (2016) dan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Hermuningsih (2013).
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian vang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan scbagai berikut:

[. Terdapat pengaruh antara Kualitas Laba dengan Nilai Perusahaan ((-Tobins). Dimana
nilai signifikansi yang dihasilkan adalah sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05

2. Tidak terdapat pengaruh antara Profitabilitas (ROE) dengan Nilai Perusahaan (O-
Tobins). Dimana nilai signifikansi yang dihasilkan adalah sebesar 0,651 lebih besar
dari 0,05. '

3. Terdapat pengaruh antara Leverage (DAR) dengan Nilai Perusahaan ((-Tobins).
Dimana nilai signifikansi vang dihasilkan adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,03,

4. Terdapat pengaruh Kualitas Laba, Profitabilitas (ROE) dan Leverage (DAR) secara
bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan (()-7obins). Dimana nilai signifikansi vang

dihasilkan adalah sebesar 0,000 lebih besar kecil dari 0,05,

B. Saran

Beberapa hal menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti

memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan dan saran yang

dimaksud antara lain

. Dalam pengukuran Nilai Perusahaan, vang diproksikan dengan Q-Tobin , untuk
penclitian selanjumya dapat digunakan proksi yang lain seperti Price Eaming Ratio
atau Price Book Value.

2. Dalam pengukuran Leverage, vang diproksikan dengan Debt 1o dsser Ratio , vntuk
penelitian selanjutnya dapat digunakan proksi yang lain seperti Debt to Equity Ratio
atau Long term Debt to Eguity Ratip.

3. Dalam pengukuran Profitabilitas, yang diproksikan dengan Return on Equity , untuk
penelitian selanjutnya dapat digunakan proksi yang lain seperti Return on Asset atau

Net Profit Margin,
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